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ABSTRAK 

 

 

Henny Tresia Simanjuntak, 032018060 

 

Hubungan Dukungan Suami  dengan Perilaku Pencegahan Kanker Serviks pada 

Wanita Menikah Muda di Desa Tuntungan I Pancur Batu Tahun 2022 

 

Program Ners 2022 

 

Kata Kunci : Dukungan Suami, Perilaku Pencegahan Kanker Serviks 

 

(xvii+ 62 + lampiran) 

 

 Perilaku pencegahan kanker serviks merupakan tindakan yang dilakukan 

untuk mencegah terjadinya kanker serviks dengan menghindari faktor risiko. 

Perilaku wanita dalam melakukan pemeriksaan dipengaruhi dukungan suami yang 

menunjukkan pengertian suami kepada istrinya memberikan motivasi, 

mendukung, dan meningkatkan perasaan aman dalam suatu hubungan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan suami dengan perilaku 

pencegahan kanker serviks pada wanita menikah muda di Desa Tuntungan Pancur 

Batu Tahun 2022. Desain penelitian yaitu Cross Sectional populasi dalam 

penellitian ini sebanyak 85 orang. Teknik pengambilan sampel dengan Purposive 

Sampling. Hasil penelitian diperoleh dukungan suami buruk sebanyak (95.3%) 

dan perilaku pencegahan kanker serviks buruk sebanyak (84.7%). Hasil uji 

statistik Chi Square diperoleh nilai P-value = 0,048 (p>0,05) sehingga 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan suami 

dengan perilaku pencegahan kanker serviks pada wanita menikah muda di Desa 

Tuntungan I Pancur Batu. Diharapkan wanita dapat meningkatkan perilaku 

pencegahan kanker serviks dengan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran diri. 
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 The Relationship of Husband's Support with Cervical Cancer Prevention 

Behavior on Young Married Women at Tuntungan I Pancur Batu Village 2022 

 

Nurse Program 2022  

 

Keywords: Husband's Support, Cervical Cancer Prevention Behavior 
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Cervical cancer prevention behavior is an action taken to prevent cervical 

cancer by avoiding risk factors. The behavior of women in conducting the 

examination is influenced by the husband's support which shows the husband's 

understanding of his wife providing motivation, support, and increasing feelings 

of security in a relationship. This study aims to determine the relationship 

between husband's support and cervical cancer prevention behavior on young 

married women in Tuntungan Pancur Batu Village in 2022. The research design 

is a cross sectional population in this study as many as 85 people. The sampling 

technique is purposive sampling. The results of the study obtain bad husband 

support (95.3%) and bad cervical cancer prevention behavior as much as 

(84.7%). The results of the Chi Square statistical test obtain a P-value = 0.048 

(p>0.05) so it is concluded that there is a significant relationship between 

husband's support and cervical cancer prevention behavior in young married 

women at Tuntungan Village I Pancur Batu. It is hoped that women can improve 

cervical cancer prevention behavior by increasing knowledge and self-awareness. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.1 Latar Belakang 

Kanker serviks atau yang sering dikenal dengan kelenjar leher rahim 

merupakan kanker yang terjadi pada leher rahim, organ yang menghubungkan 

rahim dengan vagina. Penyakit ini merupakan jenis kanker kedua terbanyak yang 

di derita wanita diseluruh dunia. Kanker serviks merupakan penyebab kematian 

pada wanita dan ancaman penyakit yang menakutkan bagi para wanita (Adesta & 

Nua, 2020). Infeksi human papilloma virus (HPV) ini merupakan penyebab 

skanker serviks. Resiko terinfeksi virus HPV dipengaruhi oleh perilaku seksual, 

kontrasepsi, dan merokok akan mengakibatkan terjadinya kanker serviks. Faktor 

yang sangat berhubungan dengan kanker serviks adalah aktivitas seksual yang 

terlalu mudah (< 16 tahun), sering berganti pasangan seksual, dan penderita HIV 

beresiko menderita kanker serviks (Aziz M farid, dkk 2006).   

Penyakit kanker serviks ditandai dengan adanya pertumbuhan sel yang tidak 

terkontrol dan penyebaran sel  yang abnormal terjadi di serviks (Herlana, dkk, 

2017). Sel kanker serviks berasal dari sel epitel yang mengalami mutasi genetik. 

Sel yang bermutasi ini mengalami pembelahan sel yang tidak terkendali, imortal 

dan memasuki jaringan stoma dibawahnya. Mutasi genetik yang tidak dapat 

diperbaiki akan menjadi penyebab terjadinya pertumbuhan kanker (Aziz M 

farid,dkk, 2006). Kanker serviks penyebab kematian  yang tersebar bagi wanita di 

Negara-negara berkembang. Secara global terdapat 600.000 kasus baru dan 

300.000 kematian setiap tahunnya, yang hampir 80% terjadi di Negara yang 

sedang berkembang. Fakta-fakta tersebut membuat kanker leher Rahim 
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menempati posisi kedua kanker terbanyak pada perempuan di dunia, dan   

menempati urutan pertama di Negara berkembang (Nurlelawati et al. 2018). 

Perilaku pencegahan kanker serviks merupakan tindakan yang dilakukan 

untuk mencegah terjadinya kanker serviks untuk menghindari faktor risiko (Putri 

&Nahak 2020). Perilaku pencegahan kanker serviks memiliki pengendalian faktor 

resiko  yaitu hindari rokok dan asap, hindari penggunaan kontrasepsi oral jangka 

panjang > 5 tahun, membatasi jumlah kelahiran, tidak berganti- ganti pasangan, 

diet sehat dengan asupan makanan tinsggi, melakukan deteksi dini kanker serviks 

dengan metode IVA atau pap smear (Mazarico et al. 2015). 

Data dari GLOBOCAM (Global Burden of Cancer) Dalam (Purbosari et al. 

2021)  menyatakan bahwa kanker 2018 di Amerika mencapai 3,792.000, Eropa      

4.230.000, Oceania 252.000 dan Asia 8.751.000.berdasarkan data Asia memiliki 

kontribusi terbesar terhadap kanker di dunia.Tiga Negara di Asia yang memiliki 

kontribusi kasus kanker yaitu cina, india, dan Indonesia. Di Indonesia, kanker 

serviks menduduki urutan ke-2 dari 10 kanker terbanyak berdasarkan data dari 

patologi anatomi tahun 2010 dengan insiden sebanyak 12,7%. Menurut Riset 

kesehatan Dasar (Riskedas 2018), prevalensi kanker di indonesia meningkat 

mencapai 1,79 per 1000 pendududuk bila dibandingkan dengan data Riskedas 

tahun 2013 sebesar 1,4 per 1000 penduduk dengaan rata-rata kematian 17 per 

100.000 dan kanker serviks sebesar 23,4 per 100.000 penduduk dengan rata-rata 

kematian 13,9 per 100.00 penduduk (Armaijn & Husen 2020). Dan  prevalensi  

kanker Serviks di Sumatera Utara adalah mencapai 13.391 orang setiap tahunya 

dan pada tahun 2019 sebanyak 4.694 0rang. 
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Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan peneliti pada wanita menikah 

muda dengan usia 16-20 tahun di desa tuntungan dengan 10 orang diperoleh hasil 

sebanyak 5 orang (50%) jarang melakukan pemeriksaan dini kanker serviks, 

sebanyak 6 0rang (60%) tidak pernah mendapat motivasi dari suami untuk 

melakukan deteksi dini kanker serviks, sebanyak 60 orang (60%) jarang 

mendapatkan informasi dari suami mengenai pencegahaan kanker serviks, 

sebanyak 5 orang (50%) mengalami keputihan,  tekstur encer, berwarna kuning 

dan tidak berbau. 

 Wanita beresiko terkena kanker serviks, dikarenakan terjadinya faktor 

resiko dintaranya  adalah usia. Wanita yang berumur 35-50 tahun dan masih aktif 

berhubungan seksual rawan terkena kanker serviks (Yuliastuti and Nudhira 2021). 

Usia menikah dibawah 20 tahun memiliki resiko tinggi terjadinya kanker serviks 

dikarenakan pada usia 20 tahun belum matang untuk melakukan hubungan 

seksual. Ukuran kematangan bergantung pada sel-sel mukosa yang terdapat di 

selaput kulit bagian dalam rongga tubuh. Pada umumnya sel mukosa baru matang 

setelah wanita berumur diatas 20 tahun. Jadi hubungan seksual dibawah 20 tahun 

mengakibatkan terjadinya luka  pada  dinding serviks (Hamdayani and Suryani 

2021).  

Perilaku pencegahan dapat menimbulkan perubahan perilaku pada wanita.  

pencegahan kanker serviks yang baik dapat diterapkan oleh wanita, yaitu dengan 

cara hindari rokok dan asap, membatasi jumlah kelahiran, tidak berganti-ganti 

pasangan, diet sehat dengan asupan makanan tinggi. Perilaku pencegahan kanker 

serviks yang baik dapat membantu wanita dalam mengambil keputusan saat 
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bertindak, sehingga pencegahan dan penanggulangan dapat dilakukan secara dini 

(Mukhlisiana Ahmad, 2020). 

Pencegahan kanker serviks dapat di deteksi secara dini dengan melakukan 

pencegahan dini. Pencegahan kanker serviks terbagi menjadi pencegahan primer, 

sekunder, tersier. Pencegahan primer dilakukan dengan melakukan vaksinasi HPV 

pada perempuan berusia 9-13 tahun diserati dengan promosi kesehatan tentang 

faktor resiko merokok, kesehatan seksual, penggunaan kondom pada laki-laki. 

Pencegahan sekunder dilakukan dengan cara skrining, terapi, dengan targer wanita 

berusia lebih dari 30 tahun, dan pencegahan tersier dilakukan dengan cara terapi 

ablasi, radioterapi, dan kemoterapi Padauleng, dkk, (2018). 

Istri yang memiliki sikap positif memutuskan melakukan tes IVA 

disebabkan oleh faktor yang mempengaruhi pembentukan perilaku yaitu, 

pengalaman pribadi, kebudayaan, media massa, pendidikan, dan faktor emosi 

dalam diri individu. sikap suami yang kurang akan mempengaruhi sikap negatif 

istri, hal ini terjadi apabila suami dan istri memiliki waktu yang sedikit karena 

pekerjaan, kurang pengetahuan dan informasi tentang deteksi dini kanker serviks 

menggunakan tes IVA. Dukungan suami merupakan suatu motivasi, dorongan, 

informasi, empati, dan bantuan yang membuat individu merasa lebih tenang dan 

aman. Dukungan yang diberikan suami dapat memberikan rasa bahagia, rasa 

aman, rasa puas, rasa nyaman, dan membuat individu yang bersangkutan merasa 

mendapatkan dukungan emosional yang dapat mempengaruhi jiwa seseorang 

Ayuningtyas & Ropitasari, (2018). 
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Dalam melakukan tes IVA dipengaruhi oleh suami sebagai pasangan dari 

wanita, peranan tersebut merupakan bentuk dukungan. Dukungan suami pada istri 

dalam melakukan skrining dini kanker serviks sangat penting dikarenakan fungsi 

dan peran suami dipengaruhi oleh tuntutan kepentingan  dan kebutuhan yang ada 

dalam keluarga, suami sebagai kepala rumah tangga diwajibkan harus siap dengan 

tanggung jawab (Ayuningtyas  & Ropitasari, (2018).  

Menurut Ayuningtyas & Ropitasari, (2018), kurangnya dukungan suami 

selama melakukan tes IVA dikarenakan tidak adanya konseling mengenai 

kesehatan reproduksi bagi pasangan usia subur yang mengikut sertakan suami 

sehingga suami kurang peduli akan kesehatan reproduksi pasanganya. Sebagian 

besar suami beranggapan bahwa kesehatan reproduksi istri adalah kebutuhan istri, 

sehingga istri berusaha untuk menjaga kesehatan reproduksinya dengan mencari 

informasi sendiri melalui media informasi mengenai kesehatan reproduksi 

khususnya dalam pemeriksaan IVA sehingga membentuk perilaku positif 

meskipun mendapat perilaku dukungan suami yang kurang. 

Dalam hal ini solusi yang diharapkan memberikan pendidikan kesehatan 

kepada ibu dan wanita usia subur untuk menjaga kesehatan reproduksinya, 

melakukan deteksi dini Ayuningtyas & Ropitasari, (2018). Meningkatkan 

kesadaran pentingnya dukungan suami terhadap pentingnya pemeriksaan Inspeksi 

Visual Asetat (IVA) (Wulandari, dkk, 2019). 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul, “Hubungan dukungan suami dengan perilaku pencegahan 

kanker serviks pada wanita menikah muda di desa Tuntungan I, Pancur Batu”. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas, yang menjadi rumusan masalah dalam 

skripsiini adalah, “Bagaimana hubungan dukungan suami dengan perilaku 

pencegahan kanker serviks pada wanita menikah muda di Desa Tuntungan I, 

Pancur Batu tahun 2022 ?”. 

 

1.3. Tujuan  

1.3.1 Tujuan umum 

Untuk mengetahui hubungan dukungan suami dengan perilaku pencegahan 

kanker serviks pada wanita menikah muda di Desa Tuntungan I Pancur Batu 

tahun 2022. 

1.3.2. Tujuan khusus 

1. Mengidentifikasi dukungan suami pada wanita menikah muda di Desa 

Tuntungan I, Pancur batu tahun 2022. 

2. Mengidentifikasi perilaku pencegahan kanker serviks pada wanita 

menikah muda di Desa Tuntungan I, Pancur batu tahun 2022. 

3. Menganalisis hubungan dukungan suami dengan perilaku pencegahan 

kanker serviks pada wanita menikah muda di Desa Tuntungan I, 

Pancur batu tahun 2022. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat teoritis  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi dan 

referensi untuk meningkatkan dukungan suami dengan perilaku pencegahan 

terhadap kanker serviks pada wanita menikah muda. 

1.4.2. Manfaat praktis 

1. Bagi Suami responden 

Diharapkan suami mengerti dan mampu menjalankan tugasnya untuk 

memberikan dukungan dan memotivasi istri, menyiapakan akses 

jaminan kesehatan, dan mendampingi istri. 

2. Bagi responden 

Diharapkan wanita dapat berpartisipasi aktif dalam upaya 

meningkatkan perilaku pencegahan kanker serviks dengan 

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya melakukan observasi langsung untuk 

lebih mengetahui perilaku pencegahan kanker serviks responden secara 

akurat. 

4. Bagi instusi STIkes Santa Elisabeth Medan 

Diharapkan dapat mengaplikasikan peran perawat sebagai educator 

dan concelor untuk memberikan sosialisasi dan penyuluhan kepada 

wanita mengenai perilaku pencegahan kanker serviks.  
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep kanker serviks 

2.1.1 Definisi 

Kanker serviks merupakan  penyakit yang ditandai dengan pertumbuhan 

sel yang tidak terkontrol dan penyebaran sel abnormal yang terjadi di serviks 

(Herlana, dkk 2017). Kanker serviks adalah kanker yang terjadi pada serviks 

uterus,suatu daerah pada organ reproduksi wanita yang merupakan pintu masuk ke 

Rahim dan vagina (Adesta & Nua 2020). 

2.1.2 Faktor risiko kanker serviks 

Faktor risiko kanker serviks antara lain melakukan hubungan seksual pada 

usia muda (kurang dari 20 tahun), memiliki banyak pasangan seksual, 

dikarenakan perempuan pada usia tersebut sel-sel Rahim masih muda. 

Terpaparnya Rahim oleh virus HPV mengakibatkan terjadinya penyimpangan 

pertumbuhan sel Rahim menjadi lesi prakanker atau kanker (Idris et al. 2020). 

Beberapa faktor risiko yang dapat menyebabkan terjadinya kanker serviks sebagai 

berikut (Elis and Aprillian 2018): 

1. Human papilloma virus (HPV)  

Faktor yang paling utama dan perlu mendapatkan perhatian adalah infeksi 

human papilloma virus (HPV). 

2. Merokok  

Rokok yang terbuat dari tembakau dan mengandung banyak nikotil dapat 

menyebakan terjadinya kanker serviks 
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3. Bergonta-ganti pasangan 

Bergonta-ganti pasangan memiliki resiko yang semakin tinggi utuk 

terkena human papilloma virus (HPV). Hal ini juga menyebabkan resiko 

tinggi terkena kanker serviks 

4. Paritas yang tinggi 

Pada saat melahirkan secara normal, janin akan melewati serviks dan 

menimbulkan trauma pada serviks, yang memicu aktifnya sel kanker. 

Semakin sering janin melewati serviks maka akan sering trauma terjadi 

dan semakin tinggi risiko terkena kanker serviks 

5. Infeksi klamidia 

Infeksi klamidia adalah salah satu PMS (penyakit menular seksual) yang 

dapat menyerang organ reproduksi pria dan wanita. 

6. Hubungan seksual 

Kanker serviks merupakan penyakit yang ditularkan secara seksual, seperti 

bergonta-ganti pasangan seks, usia dini saat melakukan hubungan seks, 

dan berhubungan dengan pria dan wanita yang sudah berisiko. 

7. Kebersihan  

Dalam menjaga kesehatan reproduksi, kesehatan vagina harus dijaga 

dengan cara membersihkan setelah buang air kecil dan menjaga 

kelembapan dengan menggunakan pakaian dalam yang kering dan mudah 

menyerap keringat. Sehingga dapat mencegah pertumbuhan bakteri dan 

jamur yang dapat menyebabkan infeksi. 
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8. Riwayat kanker serviks pada keluarga 

Banyak faktor resiko kanker serviks yang disebabkan oleh gaya hidup 

yang salah. Apabila saudara kandung atau ibu memiliki riwayat kanker 

serviks, maka resiko sesorang akan terkena kanker serviks akan lebih besar 

daripada wanita yang memiliki riwayat kanker serviks pada keluarga. 

9. Faktor alamiah 

Faktor secara alamiah adalah terjadinya kanker serviks pada wanita yang 

berusia diatas 40 tahun. Semakin tua usia seseorang semakin rentan untuk 

terkena kanker serviks. Seseorang tidak dapat mencegah terjadinya 

penuaan tetapi dapat melakukan hal-hal untuk mencegah meningkatnya 

resiko. 

10. Imunitas  

Human immunodeficiency virus (HIV) adalah sebuah virus yang menyerang 

system kekebalan atau imunitas tubuh. Sehingga penderitanya akan mudah 

terkena penyakit. Jika seseorang terdignosis HIV maka akan mudah untuk 

terinfeksi virus HPV 

11.Etnis dan faktor social 

Wanita dikelas social ekonomi yang rendah memiliki faktor resiko lima kali 

lebih besar daripada faktor resiko pada wanita di kelas yang paling tinggi. 

Dikarenakan hubungan seksual dan akses ke sisitem pelayanan yang 

kurang.Kekurangan nutrisi dalam tubuh juga dapat menjadi faktor risiko 

yang nyata pada wanita untuk terkena kanker serviks, beberap penelitian 
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juga  menjelaskaan bahwa defisiensi asam folat juga dapat meningkatkan 

resiko terserang dysplasia ringan atau sedang. 

12. Pekerjaan  

Sekarang ini ketertarikan difokuskan pada pria yang pasanganya menderita 

kanker serviks. Diperkirakan bahwa paparan bahan tertentu dari tempat kerja 

seperti debu, logam, bahan kimia, dan oli mesin menjadi faktor resiko 

kanker serviks. 

2.1.3. Penyebab kanker serviks 

 Penyebab utama kanker serviks disebakan oleh infeksi virus HPV (human 

papilloma virus). Lebih dari 90% kanker serviks jenis skuamosa mengandung 

DNA virus HPV  dan 50% kanker serviks berhubungan dengan HPV  tipe 16. 

Penyebaran virus ini melalui hubungan seksual. Dari banyak tipe HPV, tipe 16 

dan 18 mempunyai peranan yang penting melalui sekuensi gen E6 dan E7 dengan        

mengode pembentukan protein-protein  yang penting dalam replikasi virus Aziz 

M farid, dkk  (2006). 

2.1.4. Gejala klinis kanker serviks 

Menurut Elis & Aprillian (2018) gejala klinis yang muncul pada penderita 

kanker serviks, yaitu : 

1. Keputihan abnormal 

Penderita kanker serviks akan mengalamin keputihan yang tidak abnormal 

disertai dengan perdarahan dengan jumlah berlebihan. Keputihan yang 

menetap dengan warna cairan berwarna ping cokelat mengandung darah 

serta berbau busuk. 
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2. Perdarahan pervagina 

Gejala kedua yang biasanya dialami penderita kanker serviks adalah 

mengalami perdarahan yang tidak normal. Perdarahan pervagina terjadi 

saat berhubungan seksual, atau diluar masa haid, dan keluarnya cairan 

dari vagina. Cairan yang keluar berbau tak sedap dan disertai dengan 

keluhan rasa nyeri di daerah panggul 

3. Mengalami rasa sakit pada organ reproduksi 

Selain mengalami keputihan dan pendarahan yang tidak normal, penderita 

kanker serviks akan mengalami sakit abnormal pada organ reproduksinya. 

2.1.5. Stadium kanker serviks 

Stadium kanker serviks ditetapkan secara klinis, stadium klinis menurut 

The internasinal federation of Gynecology obstetrics (FIGO) dalam membutuhkan 

pemeriksaan pelvik, jaringan serviks, pelografi intravena (dapat diganti dengan 

foto CT-scan). Untuk kasus-kasus stadium lebih lanjut diperlukan pemeriksaan 

sistoskopi, proktoskopi, Menurut (Aziz M farid, dkk (2006) stadium kanker dan 

karakteristik disajikan pada table 2.1 
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Tabel 2.1 stadium kanker serviks 

Stadium Gejala klinis 

Stadium 0 Karsinoma insitu, karsinoma intra epitel 

Stadium I Karsinoma masih terbatas di serviks  

Stadium Ia Invasi kanker ke stoma hanya dapat dikenali 

secara mikroskopik, lesi yang dapat dilihat 

secara langsung walau dengan invasi yang 

sangat superfisial dikelompokkan sebagai 

stadium Ib. kedalaman invasi ke stoma tidak 

lebih dari 5 mm dan lebar lesinya tidak lebih 

dari 7mm. 

Stadium Ia1 Invasi ke stoma dengan kedalaman tidak lebih 

dari 3 mm dan lebar tidak lebih dari 7 mm. 

Stadium Ia2 Invasi ke stoma dengan kedalaman lebih dari 3 

mm tapi kurang dari 5 mm dan lebar tidak lebih 

dari 7 mm 

Stadium Ib Lesi terbatas di serviks atau secara mikroskopis 

lebih dari Ia 

Stadium Ib1 Besar lesi secara klinis tidak lebih dari 4 cm 

Stadium Ib2 Besar lesi secara klinis lebih dari 4cm 

Stadium II Telah melibatkan vagina, tetapi belum sampai 

1/3 bawah atau infiltrasi ke paremetrium belum 

mencapai dinding panggul 

Stadium IIa Telah melibatkan vagina tapi belum melibatkan 

parametrium 

stadium IIb Infiltrasi ke parametrium, tetapi belum 

mencapai dinding panggul. 

Stadium III  Telah melibatkan 1/3 bawah vagina atau 

adanya perluasan sampai dinding panggul. 

Kasus dengan hidroneprosis atau gangguan 

fungsi ginjal dimasukkan dalam stadium ini, 

kecuali kelainan ginjal dapat dibuktikan oleh 

sebab lain 

Stadium IIIa Keterlibatan 1/3 bawah vagina dan inflitrasi 

parametrium belum mencapai dinding panggul 

Stadium IIIb Perluasan sampai dinding panggul atau adanya 

hidroneprosis atau gangguan fungsi ginjal 

Stadium IV Perluasan ke luar organ reproduktif 

Stadium Iva Keterlibatan mukosa kandung kemih atau 

mukosa rectum 

Stadium IVb Metastase jauh atau keluar dari rongga 

Panggul 
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2.2. Perilaku pencegahan kanker serviks 

2.2.1. Defenisi 

  Perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus 

(ransangan dari luar).perilaku terjadi melalui proses Stimulus Organisme Respon 

(SOR), perilaku terjadi  melalui adanya proses adaya stimulus terhadap organisme 

dan kemudian organisme tersebut merespon  Irwan (2017). 

  Menurut Notoadmojo (2010) dalam Irwan (2017), Berdasarkan teori SOR 

tersebut, maka perilaku manusia dapat dikelompokkan  menjadi dua, yaitu : 

1. Perilaku tertutup (convert behavior) 

Respon terhadap stimulus tersebut masih belum dapat diamati 

orang lain secara jelas. Respon masih terbentuk dalam bentuk perhatian, 

persepsi, pengetahuan, dan sikap terhadap stimulus yang bersangkutan. 

2. Perilaku terbuka (overt behavior) 

Perilaku terbuka merupakan respon terhadap stimulus dalam 

bentuk tindakan nyata atau terbuka. Respon terhadap stimus tersebut jelas 

dalam bentuk tindakan atau praktek, yang dengan mudah dapat dilihat oleh 

orang lain. 

2.2.2. Perilaku pencegahan kanker serviks 

     Perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus 

(ransangan dari luar). Menurut KBBI, pencegahan adalah proses, cara, dan 

tindakan untuk mencegah sesuatu tidak terjadi. perilaku pencegahan kanker 

serviks merupakan tindakan yang dilakukan untuk mencegah terjadinya kanker 

serviks untuk menghindari faktor risiko (Putri &Nahak 2020). Perilaku 
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pencegahan kanker serviks memiliki pengendalian faktor resiko  yaitu (Mazarico 

et al. 2015): 

1. Hindari rokok dan asap rokok 

2. Hindari penggunaan kontrasepsi oral jangka panjang > 5 tahun 

Penggunaan pil kontrasepsi dalam jangka waktu yang lama juga 

meningkatkan resiko terjadinya kanker serviks. Lama penggunaan alat 

kontrasepsi oral (pil Kb) mempengaruhi resiko terkena kanker serviks, 

kontrasepsi jenis oral menyebabkan wanita sensitive terhadap HPV 

(Human papilloma virus) yang menyebakan adanya peradangan pada 

genitalia sehingga beresiko terkena kanker serviks. Penggunaan alat 

kontrasepsi yang lama dapat mengacaukan keseimbangan hormone 

estrogen dalam tubuh sehingga mengakibatkan perubahan sel yang 

normal menjadi tidak  normal (Mustikarani 2020). 

3. Tidak berganti-ganti pasangan seks 

4. Membatasi jumlah kelahiran. 

5. Diet sehat dengan asupan makanan tinggi nabati (buah-buahan, sayuran, 

kacang-kacangan, daan gandum). Asupan rendah daging merah olahan, 

asupan rendah makanan manis, dan penghindaran asupan garam yang 

tinggi terkait dengan rendahnya resiko kanker dan meningkatkan 

prognosis kanker menjadi lebih baik pada penderita yang sudah 

terdiagnosis kanker (Norat et al. 2015). 

6. Melakukan deteksi dini kanker serviks dengan metode IVA atau Pap 

smear target skrining kanker servks adalah wanita yang sudah menikah 
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usia 30-50 tahun.pemeriksaan IVA atau Pap smear dapat diulang setiap 3-

5 tahun bila hasil pemeriksaan IVA atau Pap smear sebelumnya normal. 

Skrining dengan pemeriksaan Pap smear bila hasil pemeriksaan 

sebelumnya terdapat lesi prakanker derajat rendah atau lesi prakanker 

derajat tinggi dengan tepi sayatan bebas tumor maka harus dilakukan 

kontrol setiap 1 tahun. 

2.2.3. Faktor yang mempengaruhi perilaku 

Menurut teori Lawrence Green dalam (Antarsih & Kusumastuti 2019), 

perilaku dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yakni : 

1. Faktor prediposisi (presdiposing factor) 

Faktor-faktor prediposisi adalah faktor yang mempermudah    

terjadinya perilaku seseorang. Faktor ini mecakup pengetahuan, sikap 

masyarakat terhadap kesehatan, tradisi, kepercayaan masyarakat  terhadap 

hal-hal yang berkaitan dengan kesehatan, system nilai yang dianut, 

tingkat pendidikan, tingkat social ekonomi  

2. Faktor pemungkin (enabling factor) 

Faktor-faktor pemungkin adalah faktor yang mencakup ketersedian 

sarana dan prasarana atau fasilitas kesehatan bagi masyarakat. Fasilitas 

ini akan mendukung terwujudnya perilaku kesehatan. 

3. Faktor penguat (reinforcing factor) 

Faktor-faktor penguat adalah faktor yang mendorong atau 

memperkuat terjadinya periaku. Faktor penguat meliputi sikap dan 

perilaku tokoh masyarakat, tokoh agama, dan petugas kesehatan. 
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2.2.4. Komponen perilaku 

Menurut Yuniarti (2016) dalam (Annisawati et al. 2019) , menyebutkan 

perilaku memiliki tiga komponen yang dapat membetuk struktur perilaku, yaitu : 

1. Komponen kognitif 

Komponen kognitif merupakan komponen yang berisi kepercayaan 

seseorang .kepercayaan tersebut berhubungan dengan apa yang dilihat 

dan diketahui berdasarkan pengetahuan, pandangan, keyakinan, pikiran, 

pengalaman pribadi, kebutuhan emosional, informasi dari orang lain. 

2. Komponen Afektif 

Komponen afektif menuju pada dimensi emosional subjektif 

individu terhadap objek sikap. Baik positif (perasan senang) maupun 

negatif (perasaan tidak senang). Rasa emosinal banyak dipengaruhi oleh 

sesuatu yang dipercayai oleh individu mengenai objek sikap. 

3. Komponen konaktif 

Komponen konatif yaitu komponen perilaku yang berkaitan dengan 

prediposisi atau kecenderungan bertindak terhadap objek sikap yang 

dihadapinya.  

 

2.3. Dukungan suami 

2.3.1.  Defenisi  

Dukungan adalah respon yang menunjukkan minat atau pengertian 

terrhadap klien berupa ungkapan yang mendukung dan meningkatkan perasaan 

aman dalam suatu hubungan. Suami adalah anggota keluarga yang memiliki peran 
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penting dalam kehidupan istri. Dukungan moral dan motivasi dari suami sangat 

dibutuhkan oleh seorang istri (Ayuningtyas & Ropitasari 2018). 

2.3.2. Jenis-jenis dukungan suami 

Menurut Musbikin (2012) dalam (Novita et al. 2020), dukungan suami 

dibagi menjadi 4, yaitu : 

1. Dukungan emosional  

Dukungan emosional dari suami akan membuat istri merasa 

berharga, nyaman, aman, terjamin dan dicintai sehingga individu dapat 

menghadapi masalah dengan baik. Suami sebagai tempat yang aman dan 

damai untuk istri. 

2. Dukungan sosial (fasilitas) 

Dukungan yang bersifat nyata dalam bentuk materi seperti 

kesiapan finansial, suami menyisihkan dana khusus untuk keperluan 

pemeriksaan. 

3. Dukungan informasi 

Suami harus memberikan perhatian kepada masalah istri dan 

penyebar informasi seperti berdiskusi mengenai perkembangan yang 

terjadi dan Memberikan saran. 

4. Dukungan penilaian 

Dukungan berupa penilaian yang terjadi melalui ungkapan 

penghargaan untuk orang lain. Dukungan penilaian adalah jenis dukungan 

dimana suami sebagai pembimbing dan memimpin. 
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2.4. Menikah Muda 

2.4.1. Definisi 

Pernikahan dini (early marriage) merupakan suatu pernikahan normal atau 

tidak formal yang dilakukan dibawah usia 18 tahun (UNICEF, 2015). Suatu ikatan 

yang dilakukan oleh seseorang dalam usia muda disebut juga pernikahan dini. 

Pernikahan muda merupakan pernikahan yang dilakukan di usia remaja, yang 

dimaksud dengan usia remaja adalah usia 10-19 tahun dan belum menikah 

(Indanah, dkk, 2020) 

2.4.2. Faktor penyebab pernikahan dini 

  Menurut (Yono, dkk, 2020) faktor yang menyebakan terjadinya 

pernikahan dini yang  di jumpai di lingkungan masyarakat, yaitu :  

1. Faktor ekonomi 

Masalah ekonomi pada keluarga sering menjadi faktor yang 

mendorong orang tua untuk cepat menikahkan anaknya, karena orang tua 

yang tidak mampu membiayai hidup dan sekolah membuat anak 

memutuskan untuk menikah di usia dini dengan alasan beban ekonomi 

keluaga menjadi berkurang dan dapat membantu perekonomian keluarga, 

karena menurut keluarga perempuan yang telah menikah akan menjadi 

tanggung jawab suaminya. 

2. Faktor pendidikan 

Pendidikan merupakan hal penting bagi setiap orang, dan 

pemerintah di Indonesia sudah menetapkan wajib sekolah 9 tahun, tetapi 
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karena keterbatasan ekonomi yang rendah membuat pendidikan menjadi 

terabaikan, karena kurang mampu membeli perlengkapan sekolah. 

3. Faktor orang tua 

Orang tua merupakan komponen keluarga yang terdiri dari ibu dan 

bapak, keluarga merupakan hasil dari sebuah ikatan  perkawinan yang sah 

dan dapat membentuk dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai 

tahapan tertentu sehingga siap untuk menjalankan kehidupan rumah 

tangga.  

4. Faktor lingkungan 

Lingkungan yang tidak baik akan mempengruhi masyarakat yang 

tinggal di daerah tersebut. Perilaku yang tidak baik di dapat dari 

pergaulan teman sekolah, pengaruh teman di lingkungan rumah yang 

dapat mempengaruhi perubahan perilaku seseorang. 

5. Faktor hamil di luar nikah 

Pernikahan muda terjadi dikarenakan kehamilan yang terjadi diluar 

nikah. Hal ini terjadi dikarenakan adanya pergaulan bebas antara jenis 

kelamin yang berbeda.  Kehamilan yang tidak direncanakan terjadi 

sebelum menikah, akibat dari pergaulan yang tidak terkontrol 

mengharuskan remaja untuk melakukan pernikahan di usia dini yang 

dianggap sebagai solusi untuk menyelesaikan permasalahan. 

2.4.3. Dampak pernikahan dini 

Menurut Setiyaningrum (2015) dalam (Yanti, dkk, 2018), dampak 

pernikahan dini dibedakan menjadi 2, yaitu : 
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1. Dampak positif 

Kelebihan dari pernikahan dini adalah terhindar dari perilaku seks 

bebas dan menginjak usia tua tidak lagi mempunyai anak yang masih 

kecil. Dampak positif dari pernikahan dini baik bila ditinjau dari segi 

agama adalah untuk menghindari terjadinya zina atau terhindar dari 

perilaku seks bebas karena kebutuhan seksual sudah terpenuhi dan dapat 

mengurangi beban orang tua dikarenakan kebutuhan anak sudah 

ditanggung oleh suaminya. 

2. Dampak negatif 

Dampak negatif dari pernikahan muda merupakan kematangan 

psikologis belum tercapai sehingga sangat berpengaruh terhadap pola 

asuh anak. Yang menyebabkan anak akan mengalami kurang kasih 

sayang dikarenakan diasuh oleh orang tua dari pasangan muda. 

 

2.5. Hubungan Dukungan Suami dengan Perilaku Pencegahan Kanker    

Serviks 

Anggota keluarga yang memiliki peran besar dalam kehidupan dan 

mempengaruhi keputusan yang diambil seorang istri. Dukungan moral dan 

motivasi yang sangat dibutuhkan oleh seorang istri (Simanjuntak, dkk, 2021). 

 Dukungan suami adalah salah satu bentuk interaksi yang di dalamnya terdapat 

hubungan yang saling memberi dan menerima bantuan yang bersifat nyata yang 

dilakukan suami terhadap istrinya (Wulandari, dkk, 2019). 
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  Menurut (Wulandari, dkk, 2019) dukungan suami sangat berpengaruh 

pada kesehatan, dukungan pasangan memberikan motivasi untuk melakukan 

pemeriksaan deteksi dini kanker serviks. Suami yang memiliki pemahaman yang 

baik dapat memberikan pendapat dan dukungan pada istri untuk melaksanakan 

perilaku sehat.bentuk dukungan suami berupa pemberian informasi dan cara 

pencegahannnya. Rendahnya perilaku deteksi dini kanker serviks dikarenakan 

masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk melakukan pencegahan penyakit 

dibandingkan dengan mengobati, kurangnya dukungan sosial dari lingkungan dan 

kurang informasi yang dimiliki meskipun tempat pelayanan kesehatan mudah 

dijangkau. 

Menurut Ayuningtyas & Ropitasari, (2018), kurangnya dukungan suami 

selama melakukan tes IVA dikarenakan tidak adanya konseling mengenai 

kesehatan reproduksi bagi pasangan usia subur yang mengikut sertakan suami 

sehingga suami kurang peduli akan kesehatan reproduksi pasanganya. Sebagian 

besar suami beranggapan bahwa kesehatan reproduksi istri adalah kebutuhan istri, 

sehingga istri berusaha untuk menjaga kesehatan reproduksinya dengan mencari 

informasi sendiri melalui media informasi mengenai kesehatan reproduksi 

khususnya dalam pemeriksaan IVA sehingga membentuk perilaku positif 

meskipun mendapat perilaku dukungan suami yang kurang. 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

3.1. Kerangka Konsep 

  Konsep adalah abstraksi dari suatu realistis agar dapat di komunikasikan 

dan membentuk suatu teori yang menjelaskan keterkaitan antar variabel (baik 

variabel yang diteliti maupun yang tidak diteliti). Kerangka konsep akan 

membantu peneliti menghubungkan hasil penemuan dengan teori. (Nursalam   

2020). 

 Kerangka konsep pada skripsiini digunakan untuk menganalisis hubungan 

dukungan suami dengan perilaku pencegahan kanker serviks pada wanita menikah 

muda Di Desa Tuntungan I Pancur tahun 2022. 
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Bagan 3.1.  Kerangka Konsep Mengetahui Hubungan Dukungan Suami 

Dengan Perilaku Pencegahan Kanker Serviks Pada Wanita 

Menikah Muda Di Desa Tuntungan I Pancur Batu Tahun 2022 

 

Independen Dependen 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

        : Variabel yang diteliti    

   

     : Hubungan 

  

Dukungan suami : 

1.Dukungan emosional 

2.Dukungan sosial 

3.Dukungan informasi 

4. Dukungan penilaian 

perilaku pencegahan kanker 

serviks : 

1. Melakukan skrining kanker     

serviks dengan pemeriksaan Pap 

smear atau IVA 

2. Tidak merokok 

3. Tidak melakukan hubungan 

seksual dengan berganti-ganti 

paasangan 

4. Mengkonsumsi makanan 

dengan kalori seimbang 

5. Tidak menggunakan 

kontrasepsi oral jangka panjang > 

5 tahun 

6. Membatasi jumlah kelahiran 

dengan menggunakan  KB 
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3.2. Hipotesis Penelitian  

 Hipotesis adalah pernyataan peneliti tentang hubungan antara variabel 

dengan diteliti. Hipotesis dengan kata lain merupakan predikasi hasil yang 

diharapkan dimana menyatakan hubungan dari penelitian yang ditemukan oleh 

peneliti. Hipotesis yaitu prediksi tentang hubungan antara dua variabel atau lebih 

(Polit & Beck, 2017). Hipotesis dari skripsi ini adalah: 

Ha :  Ada hubungan dukungan suami dengan perilaku pencegahan kanker 

serviks pada wanita menikah muda Di Desa Tuntungan I Pancur Batu 

tahun 2022.   
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1. Rancangan Penelitian 

 Rancangan penelitian merupakan suatu strategi penelitian dalam 

mengidentifikasikan permasalahan sebelum perencanaan akhir pengumpulan data. 

Rancangan penelitian digunakan untuk mendefenisikan struktur penelitian yang 

akan dilaksanakan (Nursalam 2020). 

Jenis rancangan yang digunakan peneliti dalam skripsi ini adalah 

rancangan penelitian menggunakan pendekatan cross sectional, dimana cara untuk 

mendeskripsikan suatu hubungan antar fenomena pada saat bersamaan atau dalam 

satu waktu. Rancangan penelitian tersebut digunakan untuk mengidentifikasi 

adanya hubungan dukungan suami dengan perilaku pencegahan kanker serviks 

pada wanita menikah muda Di Desa Tuntungan I Pancur Batu tahun 2022. 

 

4.2. Populasi dan Sampel 

4.2.1.  Populasi 

 Populasi dalam penelitian adalah subjek (misalnya manusia ; klien) yang 

memenuhi kriteria yang telah ditetapkan (Nursalam,2020). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh wanita yang menikah pada usia muda di Desa 

Tuntungan I, Pancur Batu dengan jumlah 527 orang. 

 

4.2.2. Sampel 

Sampel terdiri atas pembagian populasi yang dapat digunakan sebagai 

subjek penelitian melalui sampling. Sampling adalah proses menyeleksi sebagian 

populasi untuk mewakili populasi yang ada (Nursalam,2020). Penganbilan sampel 
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pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. purposive sampling 

digunakan penelitian dengan alasan, Peneliti menggunakan batasan karakteristik:    

1. wanita usia subur 

2. wanita yang resmi menikah secara hukum 

3. tinggal serumah dengan suami 

4. lama menikah  

5. bersedia menjadi responden dan memenuhi kriteria inklusi 

Dalam penetuan besar sampel, adapun rumus yang digunakan oleh peneliti  

adalah sebagai berikut : penentuan besar sampel penelitian dengan menggunakan 

rumus slovin: 

Rumus slovin : 

n= 
 

     
         

   
   

            
       

  
   

            
     

   
   

        
      

   

    
 

n= 84,051 maka dibulatkan menjadi 85 

Keterangan : 

 N= besarnya populasi 

 n = besarnya sampel 

 e = tingkat kepercayaan/ ketepatan yang diinginkan 10% atau 5% 
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4.3. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional 

4.3.1. variabel penelitian 

1. Variabel independen 

 Variabel independen disebut juga variabel bebas, pengaruh atau resiko 

dimana variabel ini mempengaruhi (sebab) atau nilainya yang menentukan 

variabel lain. Variabel independen adalah intervensi yang dimanipulasi atau 

bervariasi oleh peneliti untuk, menciptakan efek pada variabel dependen 

(Nursalam, 2020). Variabel independen dalam penelitian ini adalah Dukungan 

suami. 

2. Variabel dependen. 

Variabel dependen (terikat) merupakan variabel yang hasil atau 

nilainya ditimbulkan oleh variabel bebas. Variabel dependen adalah hasil yang 

peneliti ingin prediksi atau jelaskan (Nursalam,2020). Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah Perilaku pencegahan kanker serviks. 

4.3.2. Definisi operasional 

Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang diamati 

dari sesuat yang didefinisikan tersebut. Karakteristik dapat diukur (diamati) itulah 

yang merupakan kunci definisi operasional. Dapat diamati artinya memungkinkan 

peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu 

objek atau fenomena yang kemudian dapat diulangi oleh orang lain. Ada dua 

macam definisi definisi nominal menerangkan arti kata sedangkan definisi rill 

menerangkan objek (Nursalam 2020). 
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Tabel 4.1.  Definisi Operasional Hubungan Dukungan Suami dengan 

Perilaku Pencegahan Kanker Serviks Pada Wanita Menikah 

Muda di Desa Tuntungan I Pancur Batu Tahun 2022.                                                       

Variabel Definisi Indikator Alat Ukur Skala Skor 

Independen 

Dukungan 

suami 

Dukungan 

suami adalah 

Suatu respon 

yang 

menunjukkan 

minata atau 

pengertian 

suami terhadap 

istrinya merasa 

aman, nyaman 

dalam 

mencegah 

kanker serviks.  

1. Dukungan 

emosional 

2. Dukungan 

social 

3. Dukungan 

informasi 

4. Dukungan 

penilaian 

Kuesioner 

dengan 

jumlah 

pertanyaan  

33 

Pernyataan  

Dengan 

jawaban 

Selalu=4 

Sering=3 

Jarang=2    

Tidak 

pernah=1 

 

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

Buruk 

= 33-83 

 

Baik  

= 

84-132 

 

Dependen   

Perilaku 

penceghan 

kanker serviks       

 

Perilaku 

pencegahan 

kanker serviks 

adalalah 

tindakan yang 

dilakukan 

dalam usaha 

mencegah 

kanker serviks. 

1. melakukan 

skrining kanker 

denga 

pemeriksaan 

Pap smear atau 

IVA 

2. tidak merokok 

3. tidak 

melakukan 

hubungan 

seksual dengan 

berganti-ganti 

4. mengkonsumsi 

makanan 

dengan kalori 

seimbang 

5. tidak 

menggunakako

ntrasepsi oral 

jangka panjang 

>5 tahun 

6. membatasi 

jumlah 

kelahiran. 

7. lama menikah 

Kuesioner  

dengan 

jumlah 

pernyataan 

7  

Dengan 

jawaban  

Selalu=4 

Sering=3 

kadang-

kadang =2 

tidak 

pernah=1 

 

 

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

Buruk 

= 7-17 

 

Baik= 

18-28 

 

 

4.4. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang akan digunakan untuk 

pengumpulan data. Jenis intrumen penelitian yang dapat digunakan pada ilmu 

keperawatan dapat diklasifikasikan menjadi 5 bagian, yang meliputi pengukuran, 
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biofisiologis, obcservasi, wawancara, kuesioner, dan skala. Pada jenis pengukuran 

ini peneliti mengumpulkan data secara formal kepada subjek untuk menjawab 

pertanyaan secara tertulis. Pertanyaan yang diajukan dapat diajukan dibedakan  

menjadi pertanyaan terstruktur dan  tidak terstruktur (Nursalam 2020). Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

1. Instrumen data demografi 

 Data demografi responden termasuk didalamnya umur, tingkat 

pendidikan, agama, pekerjaan, suku. 

2. Instrumen dukungan suami  

  Peneliti menggunakan kuesioner dukungan suami yang diadopsi 

dari milik Syamsyiatul Musyriqoh (2017). Peneliti tidak lagi melakukan 

uji valid karena sudah di uji valid oleh peneliti sebelumnya. pada 

kuesioner dukungan suami terdapat 33 pertanyaan, dimana  terdapat empat 

aspek, yaitu dukungan emosional yang terdiri dari empat pernyataan 

positif (3, 4, 5 ,7) dan lima pernyataan negatif (1, 2 ,6, 27, 28), dukungan 

sosial yang terdiri dari empat pernyataan positif (16, 17, 18, 20) dan empat 

pernyataan negatif (15, 19, 30, 33), dukungan informasi yang terdiri dari 

empat pernyataan positif (8, 9, 13,14) dan empat pernyataan negatif (10, 

11, 12, 29), dukungan penilaian yang terdiri dari empat pernyataan positif 

(21 ,22 ,23, 26) dan empat pernyataan negatif (24, 25, 31, 32).  kuesioner 

tersebut terbagi menjadi 4 pilihan jawaban (selalu, sering, jarang, tidak 

pernah). Untuk pertanyaan yang positif pilihan jawaban selalu diberi skor 

4, sering diberi skor 3, jarang diberi skor 2, tidak pernah diberi skor 1. 
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Sebaliknya pertanyaan yang negative  pilihan jawaban selalu diberi skor 1, 

sering diberi skor 2, jarang diberi skor 3, tidak pernah diberi skor 4.  Dan 

yang dibagi menjadi 2 kelas (baik, buruk). 

Untuk menentukan panjang kelas (interval) menggunakan rumus 

statistik, sebagai berikut : 

P =  Nilai tertinggi – nilai terendah  

       Banyak Kelas 

                   P = (33 x 4 ) – (33 x 1) 

           2 

P =  132 - 33 =  49,5 = 50 

2 

Dimana p merupakan panjang kelas dengan rentang 50 (selisih nilai 

tertinggi dengan nilai terendah) dan banyak kelas sebanyak 2 kelas (baik, 

buruk ). Maka diperoleh nilai interval dukungan suami adalah sebagai 

berikut: 

a. Buruk jika jawaban orang memiliki skor :33-83 

b. Baik jika  jawaban orang memiliki skor  :84-132 

3. Instrumen perilaku pencegahan kanker serviks 

  Peneliti menggunakan kuesioner perilaku pencegahaan kanker 

serviks yang diadopsi dari milik Julinda Malehere (2019). Peneliti tidak 

lagi melakukan uji valid karena sudah di uji valid oleh peneliti 

sebelumnya. Pada kuesioner perilaku pencegahan kanker serviks terdiri 

dari 7 pernyataan, dimana terdapat pertanyaan positif dan negatif. Terdiri 
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empat Pernyataan positif (1,3,5,7),  dan tiga pernyataan negatif (2,4,6). 

Kuesioner tersebut terbagi menjad skori 4 pilihan jawaban (selalu, sering, 

kadang-kadang, tidak pernah) untuk pernyataan positif pilihan jawaban 

selalu diberi skor4,sering diberi skor 3, kadang-kadang diberi skor 2, tidak 

pernah diberi skor 1. Sebaliknya, pernyataan negatif pilihan jawaban selalu 

diberi skor 1, sering diberi skor 2, kadang-kadang diberi skor 3, tidak 

pernah diberi skor 4. 

Untuk menentukan panjang kelas (interval) menggunakan rumus 

statistik, sebagai berikut : 

P =  Nilai tertinggi – nilai terendah  

       Banyak Kelas 

P = (7 x 4 ) – (7 x 1) 

         

P =   28- 7             =   10,5 = 10 

2 

Dimana P merupakan panjang kelas dengan rentang 6 (selisih nilai 

tertinggi dengan nilai terendah) dan banyak kelas sebanyak 2 kelas (baik 

dan buruk) maka diperoleh nilai interval perilaku pencegahan kanker 

serviks adalah sebagai berikut: 

a. Buruk jika jawaban orang memilik skor :7-17 

b. Baik jika jawaban orang memiliki skor :18-28 
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4.5.  Waktu dan Tempat Penelitian 

4.5.1. Tempat penelitian  

Peneliti melakukan pengambilan data di Desa Tuntungan I, Kec Pancur 

Batu, Kota Medan, Sumatera Utara. Adapun alasan peneliti memilih tempat 

penelitian tersebut karena skripsi merupakan salah satu persyaratan yang harus 

dipenuhi untuk memperoleh gelar sarjana keperawatan. 

4.5.2 Waktu penelitian 

Peneliti melaksanakan pengambilan data pada 27 April – 10 Mei 2022. 

 

4.6. Prosedur Penelitian dan Pengumpulan Data  

4.6.1. Pengambilan data 

peneliti melakukan pengambilan data  di Desa Tuntungan I Pancur Batu. 

Jenis pengumpulan data yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang 

diperoleh langsung dari subjek menggunkan kuesioner yang akan disebarkan 

secara langsung kepada wanita yang menikah muda di Desa Tuntungan I Pancur 

Batu. 

4.6.2. Teknik pengumpulan data  

 Pengumpulan data dimulai dengan mengajukan surat permohonan izin 

penelitian kepada STIKes Santa Elisabeth Medan dan setelah mendapatkan izin, 

peneliti memberikan surat izin penelitian kepada kepala Desa Tuntungan I. 

Setelah mendapat izin dari kepala Desa Tuntungan I  dan  meminta  kepada 

Kepala Desa berapa kira-kira  penduduk yang pasangan suami dan istri, 

menayakan nama dan alamat setiap rumah tangga, setelah itu peneliti mengadakan 
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pendekatan kepada masyarakat yang menikah muda di Desa Tuntungan I. 

Selanjutnya peneliti menjelaskan kepada calon orang mengenai tujuan, manfaat 

penelitian, dan prosedur pengisian kuesioner. Kemudian mengintruksikan kepada 

calon responden untuk mengisi persetujuan informed consent menjadi responden 

yang akan dibagikan oleh peneliti. Setelah responden sudah menyetujui, peneliti 

akan membagikan kembali lembar kuesioner untuk diisi oleh  responden serta 

menjelaskan kembali tata cara pengisian kuesioner yang dimulai dari data 

demografi yang meliputi jenis kelamin dan umur, kemudian mengisi kuesioner 

dukungan suami sebanyak 33 pernyataan dan kuesioner perilaku pencegahan 

kanker serviks sebanyak 7 pernyataan. 

 Selama proses pengisian kuseioner berlangsung peneliti mendampingi 

responden. Setelah semua pernyataan diisi, peneliti melihat berapa banyak 

responden yang mengisi. Selanjutnya peneliti mengucapkan terima kasih kepada  

responden dan melakukan pengolahan data. 

4.6.3. Uji validitas dan reliabilitas 

 Validitas instrumen adalah pengukuran dan pengamatan yang berarti 

prinsip keandalan instrumen dalam mengumpulkan data. Instrumen harus dapat 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Jadi validitas lebih menekankan pada alat 

pengukuran atau pengamatan (Nursalam 2020). 

Uji validitas sebuah instrumen dikatakan valid dengan membandingkan nilai 

r hitung. Dimana hasil yang diperoleh dari r-hitung > r-tabel dengan ketepatan 

tabel = 0,361. Uji reabilitas dihitung dengan rumus Cronbach’s alpha, kriteria 
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pengujian adalah jika nilai Cronbach’s alpha > 0,6 maka reliabel (Polit & Beck, 

2017). 

Pada penelitian ini, variabel dukungan suami peneliti menggunakan 

kuesioner dukungan suami sebagai instrumen yang digunakan tidak dilakukan i  

uji validitas dan reabilitas karena kuesioner diadopsi dari Syamsyiatul Musyriqoh 

(2017) hasil tiap item pernyataan dinyatakan valid (r hitung> r table) dan hasil uji 

reabilitas nilai Cronbach’s alpha 0,958 yang menunjukkan bahwa kuesioner ini 

dinyatakan realibel. Untuk variabel perilaku pencegahan kanker serviks, uji valid 

tidak dilakukan lagi karena kuesioner diadopsi dari Julinda Malehere (2019) hasil 

tiap item pernyataan dinyatakan valid (r hitun> r table) dan hasil uji reabilitas nilai 

Cronbach’s alpha 0,931 yang menunjukkan kuesioner ini dinyatakan reliabel. 
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4.7. Kerangka operasional 

Bagan 4.2.  Kerangka Operasional Hubungan Dukungan Suami dengan 

Perilaku Pencegahan Kanker Serviks Pada Wanita Menikah 

Muda di Desa Tuntungan I Pancur Batu Tahun 2022. 
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Izin Pengambilan Data 
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Uji Etik Penelitian 
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4.8. Pengolahan data 

Setelah data terkumpul peneliti melakukan pengolahan data dengan cara 

perhitungan statistik hubungan dukungan suami dengan perilaku penceghan 

kanker serviks pada wanit menikh muda di Desa Tuntungan I Pancur Batu tahun 

2022. Adapun proses pengolahan data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu: 

pertama Editing: dilakukan untuk memeriksa data yang telah diperoleh untuk 

memperbaiki dan melengkapi data atau kuisioner. Cooding dilakukan sebagai 

penanda orang dan penanda pertanyaan-pertanyaan yang dibutuhkan. Tabulating: 

dimana data yang telah terkumpul ditabulasi dalam bentuk tabel (Polit & Beck, 

2012). 

 

4.9. Analisa data 

Tujuan mengolah data dengan statistik adalah untuk membantu menjawab 

pertanyaan penelitian dari kegiatan praktis maupun keilmuan. Dalam hal ini, 

statistika berguna saat menetapkan bentuk dan banyaknya data yang diperlukan. 

Disamping itu, juga terlibat dalam pengumpulan, tabulasi dan penafsiran data 

(Nursalam, 2020). 

Data kuesioner dikumpulkan dan dianalisa, kemudian data yang diperoleh 

dengan bantuan komputer dengan tiga tahapan. Tahapan pertama Editing yaitu, 

memeriksa kebenaran data dan memastikan data yang diinginkan dapat dipenuhi 

tahap kedua Cooding dalam langkah ini penelitian merubah jawaban orang 

menjadi bentuk angkayang berhubungan dengan variable penelitian untuk 

memudahkan dalam pengolahan data, tahap ketiga Scoring dalam langkah in 
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peneliti menghitung skor yang diperoleh setiap orang berdasarkan atas pertanyaan 

yang diajukan penelitii, tahap keempat Tabulating memasukkan hasil perhitungan 

kedalam bentuk tabel untuk melihat presentase dari jawaban pengolahan data, dan 

kelima analisis data dilakukan terhadap kuesioner. 

Statistika dalam pengolahan data hasil penelitian hanya merupakan alat 

bukan tujuan dari analisis, karena itu, statistika tidak boleh dijadikan tujuan yang 

menentukan komponen- komponen penelitian yang lain, karena yag mempunyai 

peran penting dalam penelitian adalah masalah dan tujuan penelitian. 

a. Analisa univariat 

 Analisa univariat dalam penelitian ini digunakan untuk melihat distribusi 

frekuensI data demografi tersebut yang meliputi: umur, tingkat pendidikan, 

agama, pekerjaan, suku, dukungan suami dan perilaku pencegahan kanker serviks. 

b. Analisa bivariat 

Analisa bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan 

atau berkorelasi (Polit & Beck, 2012). Pada penelitian ini analisa bivariat untuk 

menjelaskan hubungan dua variabel, yakni variabel dukungan suami sebagai 

variable independen/ bebas dengan perilku pencegahan kanker serviks sebagai 

dependen/ terikat. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Chi Square 

dengan nilai p < 0,05 ada hubungan yang signifikan antara dukungan suami dan  

perilaku pencegahan kanker serviks dengan tingkat kepercayaan 95%. Uji Chi-

Square adalah prosedur yang digunakan untuk menguji hipotesis tentang proporsi 

kasus yang termasuk dalam kategori yang berbeda. Menurut Endra (2017), semua 

uji hipotesis BxK variabel berpasangan dapat menggunakan uji Chi-square, 
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namun terdapat syarat yang harus dipenuhi, antara lain tidak ada cell dengan nlai 

frekuensi kenyataanatau disebut juga actual count (F0) atau nilai observed 

bernilai 0 (nol) apabila bentuk tabel kontigensi 2x2 , maka tidak boleh ada 1cell 

pun yang memiliki frekuensi harapan atau disebut juga expected count (Fh)  

kurang dari 5, apa bila bentuk tabel lebih dari 2x2, misal 2x3 maka jumlah 

cellengan frekuensi harapan atau disebut juga expected count (Fh) yang kurang 

dari 5 tidak boleh lebih dari 20 % serta apabila tabel kontigensi 2x2 atau lebih, 

tetapi tidak memenuhi syarat seperti diatas, maka harus mengunakan uji alternatif 

seperti uji fisher exact.  

 

4.10. Etika penelitian  

Penelitian adalah upaya mencari kebenaran terhadap semua fenomena 

kehidupan manusia, baik yang menyangkut fenomena alam maupun sosial, 

budaya pendidikan, kesehatan, ekonomi, politik dan sebagainya. Pelaku peneliti 

dalam menjalankan tugas meneliti atau melakukan tugas penelitian hendaknya 

memegang teguh sikap ilmiah (secientific attitude) serta berpegang teguh pada 

etika penelitian, meskipun mungkin penelitian yang dilakukan tidak merugikan 

atau membahayakan bagi subjek penelitian (Notoatmodjo, 2012). 

Peneliti menjelaskan terlebih dahulu tujuan, manfaat dan prosedur 

penelitian. Penelitian ini dilaksanakan setelah mendapatkan persetujuan dari orang 

apakah bersedia atau tidak. Seluruh orang yang bersedia diminta untuk 

menandatangani lembar persetujuan setelah informed consent dijelaskan dan jika 

orang tidak bersedia maka tidak akan dipaksakan. Subjek mempunyai hak untuk 
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meminta bahwa data yang diberikan harus dirahasiakan. Kerahasiaan informasi 

yang diberikan oleh orang dijamin oleh peneliti (Nursalam 2020). 

Berikut prinsip dasar penerapan etik penelitian kesehatan adalah:  

1. Respect for person, penelitian mengikutsertakan orang harus 

menghormati martabat orang sebagai manusia. Orang memiliki otonomi 

dalam menentukan pilihan nya sendiri. Apapun pilihannya harus 

senantiasa dihormati dan tetap diberikan keamanan terhadap kerugian 

penelitian pada orang yang memiliki kekurangan otonomi. Beberapa 

tindakan yang terkait dengan prinsip menghormati harkat dan martabat 

orang adalah peneliti mempersiapkan formulir persetujuan subjek 

(informed consent) yang diserahkan kepada orang. 

2. Beneficience & Maleficience, penelitian yang akan dilakukan harus 

memaksimalkan kebaikan atau keuntungan dan meminimalkan kerugian 

atau kesalahan terhadap orang penelitian.  

3. Justice, orang penelitian harus diperlakukan secara adil dalam hal beban 

dan manfaat dari partisipasi dalam penelitian. Peneliti harus mampu 

memenuhi prinsip keterbukaan pada semua orang penelitian. Semua 

orang diberikan perlakuan yang sama sesuai prosedur penelitian. 

Masalah etika pada penelitian yang mengajukan subjek manusia menjadi 

isu sentral yang berkembang saat ini. Pada penelitian ilmu keperawatan, karena 

hampir 90% subjek yang dipergunakan adalah manusia, maka peneliti harus 

memahami prinsip-prinsip etika penelitian. Jika hal ini tidak dilaksanakan, maka 
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peneliti akan melanggar hak-hak (Autonomy) manusia yang kebetulan sebagai 

klien. Adapun etika penelitian yang harus dipahami antara lain sebagai berikut: 

1. Informend consent 

 Informend consent merupakan persetujuan antara peneliti dengan orang 

dengan memberikan lembar persetujuan. Informend consent tersebut akan 

diberikan sebelum penelitian dilakukan dengan memberikan lembaran 

persetujuan untuk menjadi orang. Tujuan informed consent adalah agar 

mengetahui maksud dan tujuan penelitian dan mengetahui dampaknya. 

Peneliti membagikan informend consent tersebut adalah dengan cara 

terlebih dahulu membuat informend consent dalam bentuk kertas 

informend consent kemudian peneliti membagikan secara langsung kepada 

setiap orang yang terdiri dari wanita yang menikah muda di  Desa 

Tuntungan I Pancur Batu. 

2. Anobylity (tanpa nama) 

 Memberikan jaminan dalam penggunaan subjek pengertian dengan cara 

tidak memberikan atau mencantumkan nama orang pada lembar atau alat 

ukur hanya menuliskan nama inisial pada lembar pengumpulan data atau 

hasil penelitian yang akan disajikan. 

3. Confidentiality (kerahasiaan) 

Setelah mendapatkan persetujuan penelitian, peneliti menjelaskan 

informend consent kepada orang dan mengisi informend consent bahwa 

setuju menjadi orang. 



42 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

Penelitian ini juga sudah layak etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan 

STIKes Santa Elisabeth Medan dengan nomor surat No.075/KEPK-SE/PE-

DT/III/2022 
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BAB 5 

         HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian  

Pada bab ini menguraikan tentang hasil penelitian melalui pengampulan 

data di Desa Tuntungan I merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Desa Tuntungan I 

terdiri dari 4 dusun, yaitu Dusun I, Dusun II,Dusun III, Dusun IV dengan luas 

pemukiman 99 Ha, memiliki luas pemukiman 39 Ha, luas perkebunan 168,58 

Ha,luas tempat pemakaman umum 0,8 Ha, luas perkantoran desa 0,216 Ha. Jadi 

dari seluruh pembagian wilayah yang sudah tertera diperoleh luas wilayah Desa 

Tuntungan I secara keseluruhan adalah 390 Ha. Desa Tuntungan I memiliki 

jumlah penduduk sebanyak 3.321 orang. 

Desa Tuntungan I memiliki lembaga pemerintahan, lembaga 

kemasyarakatan, lembaga ekonomi, lembaga pendidikan dan lembaga keamanan 

yang telah terorganisasi dan berada dibawah naungan perintah setempat. Desa 

Tuntungan I memiliki Puskesmas Desa 1 unit sebagai pusat pelayanan kesehatan 

masyarakat, posyandu sebanyak 3 unit, tempat praktek dokter sebanyak 2 unit, 

dan rumah bersalin sebanyak 5 unit. 
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5.2 Hasil Penelitian  

5.2.1 Karakteristik  Data Demografi  

Tabel 5.1. Distribusi Frekuensi Dan Presentasi  Berdasarkan Data Demografi 

(Umur, Pendidikan, Pekerjaan, Agama, Suku). Pada Wanita di 

Desa Tuntungan I Pancur Batu Tahun 2022. 

 Karakteristik    f    % 

Umur (tahun) 

17-25    29   34.1 

26-35    28   32.9 

36-46    28   32.9       

Total    85         100 

Pendidikan  
D3                  5          5.9 

Sarjana    18             21.2 

SMA               44             51.8  

SMP    18             21.2 

Total     85            100 

Pekerjaaan  
IRT 44   51.8 

Petani    13   15.3 

PNS    12   14.1 

Wiraswasta   13   15.3 

Wirausaha      3     3.5 

Total     85    100 

Agama  

Islam     45   52.9 

Khatolik              30   35.3 

Protestan                                       10   11.8   

Total     85   100 

Suku 
 Jawa   36   42.2 

 Karo    36   42.2 

 Simalungun     2     2.4 

Toba    11   12.9 

Total     85    100 

 

Berdasarkan tabel 5.1 menyatakan bahwa dari 85 pespnden karakteristik 

usia responden mayoritas 17-25 sebanyak 29 orang (34,1%). Pendidikan 

responden mayoritas SMA sebanyak 44 orang (51,8%). Pekerjaan responden 
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mayoritas adalah IRT sebanyak 44 orang (51,8%). Agama respden mayoritas 

islam sebanyak 45 orang (52,9%). Dan suku responden mayoritas jawa 36 orang 

(42,2%). 

5.2.2 Dukungan Suami Pada Wanita Menikah Muda Di Desa Tuntungan I 

Pancur Batu Tahun 2022  

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi dan Presentasi Responden Berdasarkan 

Dukungan Suami Pada Wanita Menikah Muda Di Desa 

Tuntungan I Pancur Batu Tahun 2022 

  

Dukungan suami    f   % 

Buruk                          81   95.3 

Baik                4    4.7 

  Total    85    100 

 

Berdasarkan Tabel 5.2 diperoleh hasil bahwa yang paling banyak yaitu 

dukungan suami buruk sejumlah 81 orang (95,3%) dan yang paling sedikit yaitu 

dukungan baik 4 orang (4,7%). 

5.2.3 Perilaku Pencegahan Kanker Servkis Pada Wanita Menikah Muda Di 

Desa Tuntungan I Pancur Batu Tahun 2022  

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Dan Presentasi Responden Berdasarkan 

Perilaku Pencegahan Kanker Serviks Pada Wanita Menikah 

Muda di Desa Tuntungan I Pancur Batu Tahun 2022 

Perilaku Pecegahan Kanker   f   % 

Serviks 

   Buruk     72   84.7 

   Baik      13   15.3 

 Total     85   100 

 

Berdasarkan Tabel 5.3 diperoleh hasil bahwa  tingkat perilaku pencegahan 

kanker serviks yaitu perilaku  buruk  sejumlah 72 orang (84,7%) dan yang paling 

sedikit yaitu perilaku baik sebanyak sebanyak 13 orang (15.3%). 
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5.2.4. Hubungan Dukungan Suami Dengan Perilaku Pencegahan Kanker 

Serviks Pada Wanita Menikah Muda Di Desa Tuntungan I Pancur 

Batu Tahun 2022 

Tabel 5.4 Hasil Tabulasi Silang Hubungan Dukungan Suami Dengan 

Perilaku Pencegahan Kanker serviks Pada Wanita Menikah 

Muda Di Desa Tuntungan I Pancur Batu Tahun 2022 

Dukungan 

Suami 

Perilaku PencegahanKanker 

Serviks 

Total p-value 

 Buruk                          Baik   

0,048  F % F % f % 

Buruk 70 82,4 11 12.9   81 95,3 

Baik 2 2,4 2 2,4 4 4,7 

Total 72 84,7 13 15,3 85 100 

  

 Berdasarkan tabel 5.4 hubungan dukungan suami dengan perilaku 

pencegahan kanker serviks pada wanita menikah muda di Desa Tuntungan Pancur 

Batu tahun 2022 diperoleh data dukungan suami  buruk dengan perilaku 

pencegahan kanker serviks yang buruk sebanyak 70 orang (82,4%), dukungan 

suami buruk dengan perilaku pencegahan baik sebanyak 11 orang (12,9%), 

dukungan suami baik dengan perilaku pencegahan  kanker serviks yang buruk 

sebanyak 2 orang (2,4%), dukungan suami baik dengan perilaku pencegahan  

kanker serviks yang buruk sebanyak 2 orang (2,4%), Berdasarkan hasil uji statistic 

dengan menggunakan uji Chi-Square diperoleh nilai P-Value 0,048 (<0,05) yang 

berarti Ha diterima, yaitu menunjukkan adanya hubungan signifikan antara 

dukungan suami dengan perilaku pencegahan kanker serviks pada wanita menikah 

muda di Desa Tuntungan I Pancur Batu Tahun 2022. 
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5.3 Pembahasan  

5.3.1 Dukungan Suami Pada Wanita Menikah Muda Di Desa Tuntungan I 

Pancur Batu Tahun 2022 

 Diagram 5.1   Distribusi Frekuensi dan Presentasi Responden  

Berdasarkan Dukungan Suami Pada Wanita Menikah 

Muda Di Desa Tuntungan I Pancur Batu Tahun 2022 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Desa Tuntungan I 

Pancur Batu Tahun 2022 mengenai dukungan suami pada wanita menikah muda 

menyatakan bahwa dukungan suami kategori buruk sebanyak 81 orang   (95,3%), 

dukungan suami kategori  baik sebanyak 4 orang  (4,7%). 

 Peneliti berpendapat bahwa dukungan suami pada wanita menikah muda 

di Desa Tuntungan I Pancur Batu pada kategori buruk. Hal ini diperoleh dari  

pernyataan yang terdapat pada kuesioner yang telah dibagikan kepada setiap 

responden bahwa  suami tidak pernah memberikan informasi atau brosur tentang 

pencegahan kanker serviks, tidak mengingatkan istri membersihkan alat 
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reproduksi setelah melakukan hubungan intim, memberikan informasi  atau 

pengetahuan tentang makanan pencegah kanker serviks, istri selalu mengatasi 

sendiri masalah menstruasi yang tidak lancar, tidak memiliki waktu untuk 

mengantarkan ke bidan ketika terjadi masalah dengan alat reproduksi. 

  Hal diatas sejalan dengan penelitian Sondang dan  Hadi (2019), Peran 

suami sangat penting dalam memberikan informasi tentang kesehatan kepada istri, 

suami yang mengetahui informasi tentang pentingnya pemeriksaan kanker secara 

dini, suami akan menyarankan istrinya untuk melakukan pemeriksaan. Dan 

beberapa penyebab kurangnya dukungan suami seperti tidak bersedia mendanai 

biaya skrining yang merupakan salah satu faktor penghambat wanita dalam 

melakukan skrining kanker serviks. 

Disisi lain peneliti menemukan bahwa dukungan suami sangat 

berpengaruh pada kesehatan, dukungan dari pasangan dapat memotivasi 

pasanganya untuk melakukan deteksi dini kanker serviks. Suami yang memiliki 

pemahaman yang baik dapat memberikan pendapat dan dukungan kepada istri 

untuk melakukan perilaku sehat. Dukungan suami seperti memberikan informasi 

dan cara pencegahanya. Dan rendahnya perilaku pencegahan dini kanker serviks 

dikarenakan masih rendahnya kesadaran diri dan pengetahuan masyarakat untuk 

melakukan pencegahan penyakit secara dini. 

Perilaku seorang wanita seharusnya memperhatikan kesehatan dirinya 

sendiri, namun dari data yang diperoleh banyak wanita yang mengganggap bahwa 

pencegahan kanker serviks tidak penting, dikarenakan rendahnya pengetahuan, 

dan kesadaran diri yang rendah. Dari data yang diperoleh ada sebagian wanita 
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yang memiliki kesadaran diri yang baik terhadap pencegahan kanker serviks. 

Kesadaran diri yang baik dipengaruhi faktor pengetahuan, wawasan, dan sikap. 

Wanita yang memiliki pengetahuan dan wawasan yang tinggi akan mengambil 

keputusan yang terbaik untuk dirinya sendiri tanpa menunggu dukungan suami 

dan motivasi dari suami untuk melakukan pemeriksaan kanker serviks.  

Jika istri sudah mengetahui informasi tentang pencegahan kanker serviks, 

dan pentinya skrining untuk mengetahui ada tidaknya risiko terkena kanker 

serviks, dengan melakukan skrining ataupun deteksi dini wanita sudah 

mengetahui jika ada risiko terkena kanker serviks dilanjutkan dengan skrining 

dengan metode Pap Smear dan IVA. Istri yang memiliki sikap baik akan 

memberitahukan informasi kepada suami tentang pentingya pemeriksaan kanker 

serviks, dan suami yang telah mendapatkan informasi dari istri dan memiliki sikap 

dan kesadaran diri  akan memberikan dukungan dan motivasi kepada istri seperti 

suami membiayai pemeriksaan istri ke pelayanan kesehatan, memiliki waktu 

untuk mengantarkan istri ke pelayanan kesehatan, berdiskusi dengan istri 

mengenai kesehatan alat reproduksi, memberikan pujian jika istri mengkonsumsi 

makanan bernutrisi. Istri merasa nyaman dan mengangap dirinya berharga dengan 

dukungan yang diberikan suami. 

Menurut Ayuningtyas & Ropitasari, (2018), kurangnya dukungan suami 

selama melakukan tes IVA dikarenakan tidak adanya konseling mengenai 

kesehatan reproduksi bagi pasangan usia subur yang mengikut sertakan suami 

sehingga suami kurang peduli akan kesehatan reproduksi pasanganya. Sebagian 

besar suami beranggapan bahwa kesehatan reproduksi istri adalah kebutuhan istri, 
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85% 

15% 

Buruk

Baik

sehingga istri berusaha untuk menjaga kesehatan reproduksinya dengan mencari 

informasi sendiri melalui media informasi mengenai kesehatan reproduksi 

khususnya dalam pemeriksaan IVA. 

5.3.2. Perilaku Pencegahan Kanker serviks Pada Wanita Menikah Muda Di 

Desa Tuntungan Pancur Batu Tahun 2022 

Diagram 5.2 Distribusi Frekuensi Dan Presentasi Responden 

Berdasarkan Perilaku Pencegahan Kanker Serviks Pada 

Wanita Menikah Muda Di Desa Tuntungan I Pancur 

Batu Tahun 2022 

 

  

 

 

 

  

 

 

Berdasarkan diagram 5.2 diperoleh bahwa perilaku pencegahan kanker 

serviks orang  yang paling banyak yaitu perilaku pencegahan kanker serviks yang 

buruk sejumlah 72 orang (85%) dan yang paling sedikit yaitu perilaku pencegahan 

kankr serviks kategori baik sejumlah 13 orang (15,%). 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku pencegahan kanker 

serviks responden dalam melakukan pencegahan kanker serviks memiliki perilaku 

mayoritas pada kategori buruk. Hal ini diperoleh dari  pernyataan yang terdapat 

pada kuesioner yang telah dibagikan kepada responden bahwa wanita memiliki 

perilaku yanang buruk dalam perilaku pencegahan kanker serviks, responden 
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tidak pernah melakukan pemeriksaan  skrining dengan metode Pap Smear/ IVA, 

terpapar asap rokok dikarenakan kondisi lingkungan yang mayoritas 

masyarakatnya merokok, mengkonsumsi makanan yang tinggi garam, 

menggunakan alat kontrasepsi oral (KB pil) terus-menerus tanpa pernah 

mengganti dengan kontrasepsi yang lain.ini  hal ini menunjukkan kurangnya 

perilaku pencegahan kanker serviks sangat buruk dikarenakan kurang dukungan 

keluarga, suami, dan rendahnya tingkat pendidikan dan kurangnya kesadaran diri 

setiap individu untuk melakukan pencegahan kanker serviks. 

Menurut Notoatmodjo (2005) dalam Gustiana et al. (2014) menyatakan 

bahwa perilaku merupakan suatu kegiatan atau tindakan  individu. Setiap wanita 

usia subur perlu melakukan perilaku pencegahan kanker serviks, dikarenakan 

pada usia tersebut dapat beresiko terjadi kanker serviks. Perilaku terbentuk dari 

dalam diri seseorang, ada dua faktor utama yaitu stimulus dan respon. Dimana 

stimulus merupakan faktor dari luar diri (faktor eksternal), dan respon merupakan 

faktor dari dalam diri (faktor internal). Faktor ekternal dan internal ini 

mempengaruhi individu untuk berperilaku terhadap pencegahan kanker serviks. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh hasil mayoritas 

perilaku wanita usia subur berada pada kategori buruk. Menurut pendapat peneliti 

perilaku negatif pada wanita usia subur disebabkan karena kurangnya motivasi, 

dukungan, dan kurangnya informasi tentang kejadian kanker serviks di daerah 

tempat tinggal masyarakat, kurangnya kesadaran dari diri sendiri. Sehingga 

dukungan suami merupakan faktor yang paling dominan mempengaruhi 

partisipasi wanita subur dalam melakukan deteksi dini kanker serviks. Dukungan 
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yang kuat dari orang terdekat termasik suami cenderung akan membuat orang 

termotivasi. Peran suami sangat kuat dalam memberikan dukungan bagi wanita 

untuk melakukan pemerikaan kesehatan. Selain sebagai penyedia dana, suami 

juga berperan dalam pengambilan keputusan. 

 

5.3.3 Hubungan Dukungan Suami Dengan Perilaku Pencegahan Kanker 

Serviks Pada Wanita Menikah Muda Di Desa Tuntungan I Pancur Batu 

Tahun 2022 

Berdasarkan hasil Penelitian yang diperoleh peneliti menunjukkan hasil uji 

statistik Chi-Square menunjukkan nilai p_value= 0,048 dimana dikatakan 

berhubungan jika (P=<0,05),  yang berarti bahwa ada hubungan tetapi tingkat 

signifikan antara dukungan suami dengan perilaku pencegahan kanker serviks 

pada wanita menikah muda di Desa Tuntungan I Pancur Batu Tahun 2022. Hasil 

tersebut    menunjukkan bahwa p value lebih kecil dari 0,05. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan antara wanita yang 

tidak memperoleh dukungan suami dengan wanita yang memperoleh dukungan 

suami dalam melakukan pencegahan kanker serviks. Dimana pada penelitian ini 

wanita yang memiliki dukungan suami yang buruk dengan perilaku pencegahan 

yang buruk 70 orang (82,4%), dukungan suami buruk dengan perilaku 

pencegahan kanker serviks baik 11 orang (12,9%). Dan dukungan suami baik 

dengan perilaku pencegahan buruk 2 orang (2,4%), dukungan suami baik dengan 

perillaku pencegahan suami baik 2 orang (2,4%). Maka wanita yang memperoleh 
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dukungan suami akan melakukan perilaku pencegahan lebih baik dibandingkan 

dengan wanita yang tidak memperoleh dukungan suami. 

Hubungan dukungan suami ada apabila istri memberikaan informasi  

tentang pentingnya pemeriksaan kanker serviks dilakukan pada wanita, sehingga 

suami yang sudah mendapatkan informasi dapat berdiskusi tentang pentingnya 

pemeriksaan kesehatan dan akan memberikan dukungan kepada istri. Ada faktor 

yang menghambat wanita dalam melakukan pemeriksaan dini kanker serviks 

seperti rasa takut, malu,  dan faktor biaya pada golongan ekonomi yang rendah, 

maka dalam hal ini peran suami sangat penting sebagai kepala rumah tangga yang 

mengambil keputusan kepada anak dan istrinya.  

Bentuk dukungan yang diberikan suami seperti berdiskusi tentang 

kesehatan alat reproduksi, meluangkan waktu untu menemani istri melakukan 

pemeriksaan kepelayann kesehatan, Ikut konseling dengaan istri, menyediakan 

biaya untuk melakukan pemeruiksaan, serta memberikan motivasi untuk 

mengkonsumsi makanan tinggi serat dan bernutrisi. Dengan adanya dorongan dari 

suami memberikan rasa nyaman kepada istri dan perilaku positif dalam 

pencegahan kanker serviks.  

Sejalan dengan penelitian  Sondang and Hadi (2019),  menyatakan bahwa 

ada hubungan yang bermakna antara dukungan suami dengan perilaku wanita 

dalam melakukan pemeriksaan IVA. Seorang suami yang mengetahui informasi 

tentang pentingya pemeriksaan IVA menyarankan kepada istri untuk melakukan 

pemeriksaan. Dukungan suami sangat berperan dalam pengambilan keputusan 

istri, dikarenakan suami memiliki posisi tertinggi dalam keluarga. Dan suami 
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merupakan orang pertama dan utama dalam memberi dorongan kepada istri 

sebelum pihak lain turut memberi dorongan, dukungan,dan perhatian terhadap 

istri. 

Menurut pendapat peneliti, adanya hubungan yang bermakna antara 

dukungan suami dalam melakukan pencegahan kanker serviks. suami yang 

mengetahui informasi tentang pentingnya pemeriksan deteksi dini kanker serviks, 

akan menyarakan istrinya melakukan pemeriksaan. Dukungan suami sangat                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

berperan dalam pengambilan keputusan istri, dikarenakan suami memiliki posisi 

tertinggi dalam keluarga sehingga dalam mengambil suatu keputusan dan tindakan 

perlu diketahui oleh suami.dan kurangnya dukungan suami seperti tidak 

memperhatikan kesehatan istri, tidak bersedia mendania biaya skrining, tidak mau 

mengantarkan atau mendampingi istri dalam melakukan pemeriksaan kesehataan 

ke pelayanan kesehatan. Hal ini merupakan beberapa penghambat seorang istri 

dalam melakukan pemeriksaan skrining. 

Sejalan  dengan penelitian KW and Marsilia (2018), yang menyatakan 

wanita yang tidak memperoleh dukungan suami dengan wanita yang memperoleh 

dukungan suami  dalam melakukan pemeriksan skrining Pap Smear di Kelurahan  

Tanah Baru Depok tahun 2018  berada pada rentang 3,092-8,17. Maka wanita 

yang memperoleh dukungan suami akan melakukan perilaku Pap Smear lebih 

baik dibandingkan dengan wanita yang tidak mendapat dukungan suami. Dalam 

hal ini dukungan suami sangat mempengaruhi perilaku seorang wanita dalam 

melakukan perilaku Pap Smear. Dengan adanya support berupa persetujuan dari 
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suami maka akan mendorong seorang wanita dalam melakukan perilaku skrining 

kanker serviks dengan metode Pap Smear.  



STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

 60 

BAB 6 

SIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Simpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian dengan jumlah sampel 85 orang 

mengenai hubungan dukungan suami dengan perilaku pencegahan kanker serviks 

pada wanita meniikah muda di Desa Tuntungan I Pancur Batu Tahun 2022, maka 

dapat disimpulkan: 

1. Dukungan Suami pada wanita menikah muda di Desa Tuntungan I Pancur 

Batu Tahun 2022 memiliki kategori buruk yaitu sebanyak 81 orang 

(95.3%). 

2. Perilaku pencegahan kanker serviks pada wanita menikah muda di Desa 

Tuntungan I Pancur Batu Tahun 2022 wanita memiliki kategori buruk 

sebanyak 72 orang (84.7%). 

3. Hubungan dukungan suami dengan perilaku pencegahan kanker serviks 

pada wanita menikah muda di Desa Tuntungan I Pancur Batu Tahun 2022 

diperoleh p value = 0,048 (p<0,05) artinya ada hubungan antara dukungan 

suami dengan perilaku pencegahan kanker serviks pada wanita menikah 

muda di Desa Tuntungan I Pancur Batu Tahun 2022. 
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6.2 Saran  

 Berdasarkan dari hasil penelitian dengan jumlah sampel 85 orang 

mengenai hubungan dukungan suami dengan perilaku pencegahan kanker serviks 

pada wanita menikah muda di Desa Tuntungan I Pancur Batu Tahun 2022, 

madisarankan: 

5. Bagi Suami responden 

Diharapkan suami mengerti dan mampu menjalankan tugasnya untuk 

memberikan dukungan dan memotivasi istri, menyiapakan akses jaminan 

kesehatan, dan mendampingi istri. 

6. Bagi responden 

Diharapkan wanita dapat berpartisipasi aktif dalam upaya 

meningkatkan perilaku pencegahan kanker serviks dengan 

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

7. Bagi peneliti selanjutnya 

 Diharapkan peneliti selanjutnya melakukan observasi langsung 

untuk lebih mengetahui perilaku pencegahan kanker serviks responden 

secara akurat. 

8. Bagi instusi STIkes Santa Elisabeth Medan 

Diharapkan dapat mengaplikasikan peran perawat sebagai educator 

dan concelor untuk memberikan sosialisasi dan penyuluhan kepada wanita 

mengenai perilaku pencegahan kanker serviks.  
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INFORMED CONSENT 

(Persetujuan Keikutsertaan Dalam Penelitian) 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

 

Nama inisial  : 

Umur   : 

Jenis Kelamin             : 

 

 Setelah saya mendapat keteragan secara terinci dan jelas mengenai 

penelitian yang berjudul “Hubungan Dukungan Suami dengan Perilaku 

Pencegahan Kanker Serviks Pada Wanita Menikah Muda Di Desa 

Tuntungan I Pancur Batu Tahun 2022”. Menyatakan bersedia menjadi orang 

untuk penelitian ini dengan catatan bila suatu waktu saya merasa dirugikan dalam 

bentuk apapun, saya berhak membatalkan persetujuan ini. Saya percaya apa yang 

akan saya informasikan dijamin kerahasiannya. 

 

 Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa ada tekanan 

dari pihak manapun. 

 

 

             Medan,                   2022 

                    Responden 
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KUESIONER DUKUNGAN SUAMI 

A. Data demografi 
      Umur : 

      Pendidikan: 

      Pekerjaan : 

      Agama  : 

      Suku  : 

Petunjuk pengisian 

a. Berilah tanda ceklist (√) pada jawaban yang saudara anggap paling sesuai 

b. Semua pertanyaan harus dijawab. 

c. Setiap pernyataan hanya membututuhkan satu jawaban. 

d. Bila ada data yang tidak dimengerti dapat ditaanyakan kepada peneliti. 

Kriteria jawaban 

SL Selalu 

S Sering 

JR Jarang 

TP Tidak pernah 

 

No  Pernyataan SL S JR TP 

1. Ketika saya menolak berhubungan 

intim pada saat menstrusi, suami tidak 

menerima 

    

2 Suami saya tidak mengigatkan saya 

untuk membersihkan vagina(alat 

reproduksi) setelah melakukan 

hubungan intim 

    

3 Suami saya selalu menayakan kepada 

saya jika ada masalah saat 

berhubungan badan 

    

4 Suami saya memberikan motivasi 

ketika saya tidak mau makan, 

makanan tinggi serat 

    

5 Suami saya selalu mengigatkan saya 

untuk setia 

    

6 Saya bercerita kepada suami saya 

ketika saya mengalami masalah  

reproduksi 

    



 

 

7 Suami saya menggap remeh ketika 

saya mengalami keputihan yang 

banyak dan lama (lebih dari tiga hari) 

    

8 Suami saya memberikan informasi  

jika saya tidak setia (berganti-ganti 

pasangan) membuat saya beresiko 

terkena penyakit kanker serviks 

    

9 Suami saya memberikan 

informasi/brosur pencegahan tentang 

kanker serviks 

    

10 Suami saya tidak memberikan 

informasi tentang bagaimana cara   

membersikan alat reproduksi dengan 

baik 

    

11 Suami saya hanya diam ketika saya 

mengalami masalah reproduksi 

(seperti keputihan dan menstruasi 

yang tidak teratur) 

    

12 Suami tidak memberikaan informasi 

atau pengetahuan tentang makanan 

untuk mencegh kanker serviks 

    

13 Suami saya memberikan informasi 

tentang sayuran apa saja yang baik 

untuk saya makan 

    

14 Suami saya memberikan saran untuk 

pergi ke bidan ketika terjadi masalah 

dengan bagian reproduksi saya 

    

15 Suami saya tidak  membelikan 

makanan bergizi  

    

16 Suami saya menyisihkan uang untuk 

saya pergi ke petugas kesehatan 

ketika terjadi masalah dengan alat 

reproduksi saya 

    

17 Suami saya memberikan uang belanja 

untuk membeli makanan yang bergizi 

    

18 Suami memberikan saya uang untuk 

membeli pemblut 

    

19 Suami saya tidak memiliki waktu 

untuk mengantarkan saya ke bidan, 

ketika terjadi masalah dengan alat 

reproduksi (seperti menstruasi yang 

berlebih) 

    

20 Suami saaya tidak memanfaatkan 

uangnya untuk melakukan hubungan 

intim dengan wanita lain. 

    



 

 

21 Suami saya selalu berdiskusi dengan 

saya mengenai kesehatan alat 

reproduksi (seperti menjaga 

kebersihan alat reproduksi 

    

22 Suami saya langsung menegur ketika 

saya tidak segera periksa saat 

mengalami keputihan  

    

23 Suami saya memberikan pujian jika 

saya memakan, makanan yang 

bernutrisi 

    

24 Saya selalu mengatasi sendiri masalah 

menstruasi yang tidak lancer 

    

25 Suami tidak peduli ketika saya tidak 

makan 

    

26 Suami memberikan perhatian agar 

saya tetap setia 

    

27 Suami membuat saya gelisah karena 

kebutuhan nutrisi saya tidak terpenuhi 

    

28 Suami saya membiarkan saya ketika 

saya mengaalami menstruasi tidak 

teratur 

    

29 Suami tidak pernah memberikan 

informasi tentang pasangan setia 

    

30 Saya membiayai sendiri untuk 

pemeriksaan alat reproduksi saya 

    

31 Suami saya tidak memuji saya ketika 

saya setia 

    

32 Suami saya tidak memperhatiakan 

kesehatan alat reproduksi saya 

    

33 Saya tidak bisa setia ketika suami 

saya sibuk dengan pekerjaanya 

    

(Musyriqoh 2017) 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

KUESIONER PERILAKU PENCEGAHAN 

A. Data demografi 
      Umur : 

      Pendidikan: 

      Pekerjaan : 

      Agama : 

      Suku  : 

Petunjuk pengisian 

a. Berilah tanda ceklist (√) pada jawaban yang saudara anggap paling sesuai 

b. Semua pertanyaan harus dijawab. 

c. Setiap pernyataan hanya membututuhkan satu jawaban. 

d. Bila ada data yang tidak dimengerti dapat ditaanyakan kepada peneliti. 

Kriteria jawaban 

TP Tidak pernah 

KK Kadang-kadang 

S sering 

SL selalu 

 

No Pernyataan      

1 Saya melakukan pemeriksaan kanker 

serviks (pap smear/tes IVA) 

     

2 Saya merokok atau terpapar asap 

rokok setiap hari 

     

3 Saya melakukan hubungan seksual 

hanya dengan suami saya 

    

4 Saya mengkonsumsi makanan yang 

tinggi garam setiap hari 

    

5 Saya mengkonsumsi sayuran dan buah 

setiap hari 

    

6 Saya menggunakan alat kontrasepsi 

oral (KB pil) terus-menerus tanpa 

pernah mengganti dengan kontrasepsi 

yang lain 

    

7 Saya menggunakan KB untuk     



 

 

mengatur jumlah kelahiran 

8 Saya tidak menikah kurang dari usia 

17 tahun 

    

(Malehere 2019) 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

LEMBAR BIMBINGAN 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

OUTPUT HASIL PENELITIAN  

Uji Univariat 

1.Data Demografi responden 

 

 

Umur 

 Frequency     Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Va

lid 

17-25 29 34.1 34.1 34.1 

26-35 28 32.9 32.9 67.1 

36-46 28 32.9 32.9 100.0 

Total 85 100.0 100.0  

 

 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Va

lid 

IRT 44 51.8 51.8 51.8 

PETANI 13 15.3 15.3 67.1 

PNS 12 14.1 14.1 81.2 

WIRASWASTA 13 15.3 15.3 96.5 

WIRAUSAHA 3 3.5 3.5 100.0 

Total 85 100.0 100.0  

 

 

Agama 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Va

lid 

ISLAM 45 52.9 52.9 52.9 

KHATOLIK 30 35.3 35.3 88.2 

PROTESTAN 10 11.8 11.8 100.0 

Total 85 100.0 100.0  

 

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 



 

 

Va

lid 

D3 5 5.9 5.9 5.9 

SARJANA 18 21.2 21.2 27.1 

SMA 44 51.8 51.8 78.8 

SMP 18 21.2 21.2 100.0 

Total 85 100.0 100.0  

 

 

Suku 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Va

lid 

JAWA 36 42.4 42.4 42.4 

KARO 36 42.4 42.4 84.7 

SIMALUNGUN 2 2.4 2.4 87.1 

TOBA 11 12.9 12.9 100.0 

Total 85 100.0 100.0  

 

2.Dukungan suami 

Dukungan Suami 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Va

lid 

Buruk 81 95.3 95.3 95.3 

Baik 4 4.7 4.7 100.0 

Total 85 100.0 100.0  

 

3.Perilaku Pencegahan Kanker Serviks 

Perilaku Pencegahan Kanker Serviks 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Va

lid 

Buruk 72 84.7 84.7 84.7 

Baik 13 15.3 15.3 100.0 

Total 85 100.0 100.0  

 

 

 



 

 

 

Uji Bivariat 

Uji Chi Square 

 

Dukungan Suami * Perilaku Pencegahan Kanker Serviks Crosstabulation 

 Perilaku Pencegahan Kanker 

Serviks 

Total 

Buruk Baik 

Dukungan 

Suami 

Buruk 
Count 70 11 81 

% of Total 82.4% 12.9% 95.3% 

Baik 
Count 2 2 4 

% of Total 2.4% 2.4% 4.7% 

Total 
Count 72 13 85 

% of Total 84.7% 15.3% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact 

Sig. 

(1-

sided

) 

Pearson Chi-Square 3.903
a
 1 .048   

Continuity Correction
b
 1.598 1 .206   

Likelihood Ratio 2.819 1 .093   

Fisher's Exact Test    .109 .109 

Linear-by-Linear Association 3.857 1 .050   

N of Valid Cases 85     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .61. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 



 

 

 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 



 

 

 

 


